BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

3D modeling adalah proses pembuatan sesuatu benda atau model objek
lainnya yang memiliki ukuran Panjang, lebar, dan tinggi serta tampak realis yang
diaplikasikan dalam seffware animasi 3D, Proses.ini melibatkan pembuatan model
3D digital yang mf'_m;!ﬂ bentuk mmpﬁﬂmnm nyata dan model-model
kompleks, mereplikasi apa pun mulai dori karkter, kendaraan; hingga seluruh

Pada pembuatan film animasi tiga dimensi yang berjudul Nusanrara sendiri
adalah animasi yang menceritakan keunikan dan Lciudﬂmtﬁwm1 ving
ada di Indonesia dimana di setiap Provinsi tersebut terdapat bangunan bersejarah
dan tempat-tempat yang ikonik. Dalam pembuatan film animiasi Nusantarer ini
FM&‘MEM 3D modeling environment Provinsi Jown Borst dimana
dalam animasi terscbut membotubkan 3D modeling- bangunan berscjarah,
landmark, dan ciri khas yang menunjukan ststu Provinsi Jawa Baral agar visual
vﬂgﬁsa]ilmn dapat menggambarkan isi ceritn dari animasi Mo fara.

Uﬂw kebutuhan tersebut pem.rﬁt menggunakan 3D modeling
uuhlkm&unqﬂlhu‘!'mﬂhm environment dori rmh.ﬂhhﬂedung sate, dan tepas
salapan yang berada di provinsi jawa barat. Dengan 3D meviefing, Kawasan rumah
adat, Giedung sate. dan tapas salapan terlihat menyeluruh dari berbagai arsh. Untuk
menambahkan kemiripat 'Sbjel IS S HieEuITYRNEaIn di dunia nyala penilis
menambahkan beberapa tekstur pada bagian tertentu.

1.2 Rumusan Masalah

Dari wraizn latar belakang masalah di atas meaka perulis membuat rumusan
dari penelitian ini adalah: Begaimana Mengimplementasikan 3d pada modeling

provinsi jowa barat pada film pendek Nusantara



1.3 Batasan Masalah

Adapun Batasan masalah dari penelitian ini adalah

I Materi yang diangkat pada penelitian ini adalsh pembustan modeling
Enviranment dari provinsi jawa barat

2. Teknik yang di gunakan adalah 3D modeli
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